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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Penggunaan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari menggunakan dua 

cara, yaitu secara lisan dan tulisan. Penggunaan komunikasi secara lisan 

dilakukan saat menyimak dan berbicara. Dalam peristiwa berkomunikasi 

secara lisan, pesan ditransaksikan melalui verbal atau fonem suatu bahasa. 

Sedangkan penggunaan komunikasi secara tulisan ialah dilakukan saat 

membaca dan menulis. Dalam peristiwa berkomunikasi secara tulisan, pesan 

ditransaksikan melalui simbol atau grafem suatu bahasa (Isah Cahyani dan 

Hodijah, 2007:125). 

Proses penggunaan kedua cara komunikasi tersebut dilaksanakan dan 

diajarkan di jenjang sekolah salah satunya sekolah dasar. Sekolah dasar adalah 

tahap awal yang ditempuh oleh setiap manusia untuk menempuh ke jenjang 

yang lebih tinggi. Salah satu mata pelajaran yang akan dipelajari di sekolah 

dasar adalah pelajaran bahasa Indonesia.  

Pembelajaran bahasa Indonesia tidak lepas dari empat keterampilan yang 

harus dimiliki oleh siswa, keempat keterampilan tersebut adalah: membaca, 

menulis, berbicara, dan menyimak. Keempat keterampilan ini saling berkaitan 

satu sama lain, contohnya siswa akan berbicara setelah siswa membaca atau 

menyimak bahkan menulis. Menulis juga tidak akan lepas dari  kemampuan 

menyimak, membaca, dan berbicara, jadi keempat keterampilan tersebut harus 

senantiasa diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan siswa (Ahmad 

Susanto, 2013:241-242). 

Semua orang mampu menulis tetapi tidak semua orang mampu menulis 

dengan baik karena menulis membutuhkan keterampilan khusus salah satunya 

ialah berimajinasi. Menulis membutuhkan keterampilan khusus, oleh karena itu 

menulis diajarkan mulai dari kelas rendah hal ini dimaksudkan agar siswa 

mampu menulis dengan terampil dan kreatif. Pembelajaran menulis di sekolah 

dasar dimulai dari kelas rendah hingga kelas tinggi, di kelas  tinggi inilah siswa 

dituntun untuk bisa menulis kreatif salah satunya menulis karangan narasi. 
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Menurut Lamuddin Finoza (2008:222) karangan narasi adalah suatu bentuk 

tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk 

perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang 

berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 

Biasanya, permasalahan yang dihadapi siswa saat menulis karangan 

narasi adalah karena kurangnya pembendaharaan kosa kata siswa yang masih 

minim, selain itu cara pembelajaran yang dilakukan guru juga masih kurang 

menarik siswa untuk mampu menulis karangan narasi. Hal ini terlihat dari hasil 

belajar siswa di semester I, yaitu hanya dengan rata-rata 55,55 sedangkan 

KKM yang di berlakukan di sekolah tersebut adalah 65 untuk mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 

Pada saat ini banyak inovasi pendidikan yang dilakukan oleh guru, salah 

satunya ialah permainan bahasa. Menurut Soeparno dalam Resmini (2007:255) 

mengatakan bahwa permainan bahasa merupakan suatu kegiatan untuk 

memperoleh keterampilan bahasa dengan cara yang menggembirakan. Dalam 

permainan bahasa, siswa bisa berimajinasi dan mampu memancing kreatifitas 

siswa dalam menulis. Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

siswa perlu diajarkan kemampuan untuk memperbanyak pembendaharaan kosa 

kata melalui permianan bahasa. Salah satu teknik permainan bahasa yang akan 

digunakan adalah “aku seorang detektif”, “menulis berantai”, dan “mengarang 

gotong royong”. Dalam permainan aku seorang detektif, siswa dilatih untuk 

membaca dan menulis khususnya menulis karangan narasi karena dalam 

permainan ini, siswa dilatih untuk menuliskan ciri-ciri fisik suatu benda atau 

peristiwa dalam karangan tersebut. Sedangkan dalam permainan menulis 

berantai, siswa secara berkelompok dilatih untuk mengarang suatu karangan 

yang berisikan mengisahkan suatu peristiwa yang pernah dialaminya. 

Selanjutnya dalam permainan mengarang gotong royong, siswa secara 

berkelompok menulis karangan narasi di depan kelas yang sesuai dengan isi 

amplop yang dipilih oleh setiap kelompok. Sebelum memulai permainan, 

terlenih dahulu siswa menuliskan kerangka karangan guna mempermudah 

dalam menulis karangan. Dari ketiga permainan tersebut diharapkan siswa 

mampu menulis karangan narasi dengan lebih baik lagi. 
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Penelitian ini didasarkan dari kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis 

karangan narasi karena menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang 

sangat penting dalam kehidupan siswa di masa yang akan datang. Maka dari itu 

untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menulis karangan narasi, 

peneliti memberikan judul penelitian ini dengan judul “ Penggunaan Teknik 

Permainan Bahasa untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan 

Narasi (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas IV SDN SUKAMENAK Kec. 

CIKEUSAL-SERANG Tahun Ajaran 2014/2015). 

 

B. IDENTIFIKASI DAN RUMUSAN MASALAH 

Menurut data yang diperoleh, siswa kelas IV SDN Sukamenak masih 

mengalami kesulitan dalam menulis karangan narasi untuk pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata semester I yaitu hanya 55,55 

sedangkan KKM yang ada di SDN Sukamenak adalah 65 untuk mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Selain itu, nilai rata-rata untuk keterampilan menulis 

karangan siswa kelas IV SDN Sukamenak adalah 60 sedangkan KKM yang 

ada di sekolah tersebut adalah 65. Hasil mata pelajaran Bahasa Indonesia agar 

meningkat terutama dalam menulis karangan narasi pada siswa kelas IV SDN 

Sukamenak dengan menggunakan teknik permainan bahasa. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

a. Bagaimana aktivitas siswa dengan menggunakan teknik permainan bahasa 

dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV 

SDN Sukamenak ? 

b. Bagaimana hasil pembelajaran menulis karangan narasi setelah 

menggunakan teknik permainan bahasa di kelas IV SDN Sukamenak ? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan pemaparan identifikasi dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Mengetahui aktivitas siswa dengan menggunakan teknik permainan 

bahasa dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa 

kelas IV SDN Sukamenak. 

b. Mengetahui hasil pembelajaran menulis karangan narasi setelah 

menggunakan teknik permainan bahasa di kelas IV SDN Sukamenak. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memiliki beberapa 

manfaat, diantaranya yaitu : 

a. Peneliti 

Memberikan informasi dan pengalaman bagi peneliti tentang 

permasalahan dalam pembelajaran  menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik permainan bahasa di kelas yang sesungguhnya. 

b. Siswa 

Membantu siswa menulis karangan narasi dengan berfikir kreatif. Selain 

itu memberi pengalaman bagi siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan menggunakan permainan bahasa. 

c. Guru 

Mendorong guru untuk mencari dan menggunakan teknik mengajar yang 

bervariatif dan inovatif dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

pelajaran Bahasa Indonesia khususnya mengenai menulis karangan narasi. 

d. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan mengambil kebijakan 

mengenai cara mengajar pelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam materi 

menulis karangan narasi yang kreatif dan inovatif. 

e. Peneliti Selanjutnya 

Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk peneliti selanjutnya 

sebagai acuan awal guna melakukan penelitian permianan bahasa lebih lanjut 

khususnya dalam materi menulis karangan narasi. 
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E. DEFINISI OPERASIONAL 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua variabel yaitu: 

teknik permainan bahasa dan menulis karangan narasi. Agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam mendefinisikan, maka peneliti mencoba mennjelaskan 

hal-hal yang berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu : 

a. Permainan Bahasa 

Menurut Soeparno dalam Resmini (2007:255) mengatakan bahwa 

permainan bahasa merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh suatu 

keterampilan bahasa dengan cara yang menggembirakan. 

Menurut Rika Dian Nurkuniawan (2009) mengemukakan bahwa 

permainan bahasa merupakan permainan untuk memperoleh kesenangan dan 

untuk melatih keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis). 

Dari kedua pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa permainan 

bahasa adalah suatu kegiatan untuk memperoleh keterampilan bahasa dengan 

cara yang menyenangkan dan menggembirakan serta dapat melatih 

keterampilan berbahasa siswa. 

Permainan aku seorang detektif ialah suatu permainan bahasa yang 

melatih keterampilan membaca dan menulis siswa. Dalam permainan ini, ada 

seorang siswa yang menjadi detektif dan seorang lagi menjadi informan,  

informan harus menuliskan secara jelas target yang akan dicari oleh  detektif. 

Tugas detektif adalah mencari dan menerka target yang dicari oleh informan. 

Kelebihan dari permainan ini ialah, siswa mampu menulis karangan narasi 

menurut imajinasinya, karena pada saat permainan ini, siswa menuliskan ciri-

ciri khusus target yang sering dilihatnya. 

Menulis berantai ialah suatu permainan bahasa yang melatih 

keterampilan menulis siswa. Dalam permainan ini, siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Setiap anggota kelompok menulis minimal satu kalimat 

yang padu agar menjadi suatu karangan. Kelebihan permainan ini ialah siswa 

bisa menuliskan apa yang diketahuinya sesuai dengan tema yang sudah 

ditentukan, selain itu siswa juga menulis karangan secara berkelompok 
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sehingga memungkinkan siswa berdiskusi untuk melanjutkan karangan yang 

akan ditulisnya. 

Permainan mengarang gotong royong dilakukan dengan cara siswa 

berkelompok menulis karangan narasi di depan kelas yang sesuai dengan isi 

amplop yang dipilih oleh setiap kelompok. Sebelum memulai permainan, 

terlenih dahulu siswa menuliskan kerangka karangan guna mempermudah 

dalam menulis karangan. 

b. Karangan Narasi 

Menurut Lamuddin Finoza (2008:222) karangan narasi adalah suatu 

bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mnegisahkan, merangkaikan 

tindak-tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis 

atau yang berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 

Sedangkan menurut Gory Keraf (1992:136) menjelaskan bahwa karangan 

narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan 

sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang sudah terjadi.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan tiga jenis karangan narasi. 

Pada saat penelitian menggunakan permainan aku seorang detektif maka 

karangan narasi yang digunakan adalah jenis biografi. Sedangkan pada saat 

penelitian menggunakan permainan menulis berantai dan mengarang gotong 

royong maka karangan narasi yang digunakan adalah jenis mengisahkan suatu 

peristiwa. 


